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ABSTRAK 
 

Seiring berkembangnya ilmu geoteknik, metode untuk menentukan nilai daya dukung ultimit (Qult) 

pondasi tiang bor semakin banyak. Salah satu metode yang sering digunakan untuk mencari nilai 

Qult adalah dengan menggunakan metode interpretasi uji pembebanan statik. Studi ini memiliki 

tujuan untuk membandingkan nilai Qult pondasi tiang bor yang diperoleh melalui metode tersebut 

dengan variasi penggunaan data kurva beban terhadap penurunan. Selain metode tersebut, nilai Qult 

juga dicari menggunakan metode konvensional dan metode elemen hingga. Data yang digunakan 

adalah data Proyek LRT Velodrome, Jakarta Utara. Uji pembebanan statik di lapangan 

menggunakan sistem reaction pile dengan tipe pembebanan Cyclic Test. Untuk metode elemen 

hingga, digunakan bantuan software RS2 untuk memodelkan uji pembebanan statik dengan model 

tanah Mohr-Coulomb dan Duncan-Chang. Diperoleh total 66 nilai Qult. Metode konvensional Reese 

dan Wright menunjukkan hasil yang mendekati hasil acuan menggunakan Metode Chin, dengan 

perbedaan sebesar 7.41% dibandingkan metode konvensional lainnya. Nilai Qult yang diperoleh 

dengan berbagai metode interpretasi uji pembebanan statik dengan variasi data menggunakan kurva 

ideal hasil ekstrapolasi Metode Chin berdasarkan semua siklus pembebanan, siklus beban 4, dan 

model tanah Duncan-Chang menunjukkan perbedaan antara 0.0% sampai 45.32% terhadap nilai 

acuan.  

 

Kata kunci: daya dukung ultimit, pondasi tiang bor, uji sensitivitas interpretasi, uji pembebanan 

statik, RS2  

 



 

THE EFFECT OF THE LOAD-SETTLEMENT CURVE 

DATA USAGE VARIATION ON INTERPRETING THE 

STATIC LOADING TEST RESULT: A CASE STUDY 

OF THE VELODROME LRT PROJECT, NORTH 

JAKARTA 
 

Arvy Nathaniel 

NPM : 2014410106 

 

ADVISOR: Budijanto Widjaja, Ph.D. 

 

PARAHYANGAN CATHOLIC UNIVERSITY 

DEPARTMENT OF CIVIL ENGINEERING 
(Accredited by SK BAN-PT Number: 227/SK/BAN-PT/Ak-XVI/S/XI/2013) 

BANDUNG 

JUNE 2018 
 

ABSTRACT 
 

As the geotechnical engineering field of study keeps developing, the number of methods available 

to determine the ultimate bearing capacity (Qult) of borepiles keeps increasing as well. One of the 

most used methods to determine the Qult of borepiles is the static loading test interpretation method. 

The main objective of this study is to discuss the comparison of the Qult values obtained using the 

said method with the load-settlement curve data usage variation. Beside the said method, the Qult 

value is also calculated using the conventional method and the finite element method. The data used 

for this study are derived from the Velodrome LRT Project, North Jakarta. The static loading test 

conducted on site uses the reaction pile system with cyclic test method. For the finite element 

method, RS2 software is used to model the static loading test, using the Mohr-Coulomb soil and the 

Duncan-Chang soil. 66 ultimate bearing capacity values in total are subsequently obtained. 

Compared to the other conventional methods, the Reese and Wright Method shows the slightest Qult 

difference from the reference Qult value obtained by using the Chin Method, with only 7.41% 

difference. The Qult values obtained from various static loading test interpretation methods along 

with the data variations based on the ideal load-settlement curve constructed using the Chin 

Extrapolation Method, which is applied to the whole loading cycle, load cycle 4, and Duncan-Chang 

soil model shows differences ranging from 0.0% to 45.32% in comparison with the reference Qult 

value. 

 

Keywords: ultimate bearing capacity, borepiles, interpretation sensitivity test, static loading test, 

RS2 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
  

1.1 Latar belakang 

Dalam ilmu geoteknik, terdapat berbagai metode untuk menentukan daya dukung 

pondasi tiang, misalnya dengan menggunakan metode konvensional, intepretasi 

data uji pembebanan statik, dan menggunakan metode elemen hingga. Dalam 

pemodelan menggunakan metode elemen hingga sendiri terdapat beberapa model 

tanah yang digunakan dalam penentuan nilai daya dukung pondasi tiang. Semua 

metode dan model tanah ini menghasilkan nilai daya dukung pondasi tiang yang 

berbeda-beda. 

 Pada penelitian ini, akan dibahas perbandingan daya dukung pondasi tiang 

yang dihasilkan melalui metode konvensional, variasi penggunaan data kurva 

beban-penurunan dalam intepretasi data uji pembebanan statik, dan dengan 

menggunakan metode elemen hingga. Pemodelan pada metode elemen hingga 

dilakukan pada 2 jenis model tanah, yaitu model tanah Mohr-Coulomb dan Duncan-

Chang menggunakan software RS2. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari penelitian ini adalah membandingkan hasil analisis daya 

dukung pondasi tiang yang didapatkan melalui metode konvensional, variasi 

penggunaan data kurva beban-penurunan dalam intepretasi data uji pembebanan 

statik, dan dengan menggunakan pemodelan berdasarkan metode elemen hingga 

dengan model tanah Mohr-Coulomb dan Duncan-Chang. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung daya dukung pondasi tiang bor dengan metode konvensional. 
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2. Mengintepretasikan data uji pembebanan statik dengan berbagai variasi 

penggunaan data kurva beban-penurunan untuk memperoleh daya dukung 

pondasi tiang bor, serta dibandingkan. 

3. Menentukan daya dukung pondasi tiang bor menggunakan metode elemen 

hingga dengan model tanah Mohr-Coulomb dan Duncan-Chang. 

4. Membandingkan perbedaan berbagai macam rumus yang terdapat pada metode 

konvensional dan intepretasi data uji pembebanan statik dalam menentukan 

daya dukung pondasi tiang bor. 

5. Membandingkan perbedaan model tanah yang digunakan dalam perhitungan 

daya dukung pondasi tiang bor berbasis metode elemen hingga. 

6. Membandingkan semua hasil daya dukung pondasi tiang bor yang didapatkan 

baik melalui metode konvensional dan dengan metode elemen hingga. 

 

1.4 Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan sebagai berikut: 

1. Lokasi proyek yang digunakan dalam penelitian ini berada di Proyek LRT 

Velodrome, Jakarta Utara. 

2. Data proyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah data uji laboratorium, 

uji in-situ, dan uji pembebanan statik. 

3. Jenis pondasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pondasi tiang bor. 

4. Data proyek dianalisis menggunakan metode konvensional dan metode elemen 

hingga dengan bantuan software RS2. 

5. Pemodelan tanah yang digunakan dalam pemodelan adalah Mohr-Coulomb dan 

Hardening-Soil. 

6. Hasil yang dibandingkan adalah daya dukung pondasi tiang bor. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi literatur. Tujuan dilakukannya studi literatur adalah untuk mendapatkan 

pengetahuan mengenai berbagai ilmu yang berkaitan dengan penelitian yang 
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dilakukan. Studi literatur ini meliputi perhitungan daya dukung pondasi tiang 

secara konvensional, penentuan daya dukung pondasi tiang dengan intepretasi 

data uji pembebanan statik, software RS2, dan pemodelan tanah. 

2. Pengumpulan data. Dilakukan pengumpulan dan perangkuman data berupa data 

uji pembebanan statik dan data penyelidikan tanah yang akan digunakan dalam 

pembahasan penelitian. 

3. Pemodelan dan perhitungan data. Dalam membantu dalam proses analisis, 

digunakan pemodelan daya dukung pondasi tiang pada model tanah Mohr-

Coulomb dan Hardening-Soil menggunakan bantuan software RS2. 

4. Analisis data. Nilai daya dukung pondasi tiang yang sudah didapatkan melalui 

berbagai metode pada tahap pemodelan selanjutnya akan dibandingkan satu 

dengan yang lainnya untuk diperoleh kesimpulan. 

 

1.6 Diagram Alir Penelitian 

Mulai

Metode analisis:
 Metode konvensional 

dengan rumus 
perhitungan dan 
intepretasi data uji 
pembebanan statisk

 Metode elemen 
hingga dengan RS2 

Studi literatur:
 Rumus perhitungan 

daya dukung 
pondasi tiang bor.

 Metode intepretasi 
data uji  
pembebanan statik.

 Model tanah Mohr-
Coulomb dan 
Duncan-Chang.

Data penelitian:
Uji laboratorium, 

uji in-situ, dan uji pembebanan 
statik

Perhitungan daya dukung pondasi tiang bor

Metode konvensional Metode Elemen Hingga

Rumus 
perhitungan

Intepretasi data 
uji pembebanan 

statik

Pemodelan 
dengan model 
tanah Mohr-

Coulomb

Pemodelan 
dengan model 
tanah Duncan-

Chang

Kesimpulan dan saran

Selesai

Perbandingan daya dukung pondasi tiang dari berbagai metode

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Pengerjaan Studi 
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1.7 Sistematika penulisan 

Penulisan studi ini dibagi menjadi 5 bab sebagai berikut. 

 Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini membahas latar belakang, inti permasalahan, tujuan, pembatasan 

masalah, metode penelitian, dan sistematikan penulisan dari penelitian ini. 

 Bab 2 Studi Literatur 

Bab ini membahas berbagai ilmu dan teori yang menjadi landasan penelitian 

yang dilakukan. 

 Bab 3 Metodologi Penelitian 

Bab ini membahas data-data yang digunakan untuk analisis dan proses analisis 

untuk mendapatkan data yang diinginkan. 

 Bab 4 Analisis dan Pembahasan 

Bab ini menghitung, menganalisis, dan membahas data. 

 Bab 5 Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan, beserta saran 

yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan tersebut. 
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